
 

 

A. Latar BeJakang 

BAD I 

PENOAHULUAN 

Otoritas moneter sangat memerlukan infonnasi tenlAilg pola amh dan sifat 

diruunika hubung;w kausal antaro variabel-variabel moneter utama dan output dalam 

mengaplikasikan kebijakan moneter berd.asarkan kaidah formal ltebijakan yaitu feed 

back rule. Pada sisi lain, sampai scjauh ini Sludi tentang pola arah dan sifat dinamika 

hubungan kausal anlara variabel-variabel tersebut belum dilakukan secara 

komprchcnsif. yakni yang mencakup aspek kebijakan (suku bunga), pengcndalian 

likuiditas (jumlah uang bercdar), stabilitas ckstemal mata uang domestik (nilai tukar), 

pertumbuhan ekonomi (output). dan Slabilitas internal mata uang domestik {barga· 

harga). Sclain itu, studi-studi terdahulu belum bersilill spesifik sesuai dengan pcriode 

sistem nilai tukar, dan pada umumnya tidllk memperhitungkan n ilai tukar sebagai 

salah satu variabel moneter utama. 

Apresiasi dan dcprcsiasi nilai rukar masing·masiog mempunyai untung dan 

rugi, oleb kan::na itu maka nilai rukar merupakan salah satu faktor yang juga 

merup3kan varibel moneter yang terkait dcngan variabel moneter lainnya. Bila kurs 

dolar meningkat terrodap rupiah maka menguntungkan bagi pibak atau perusabaan 

yang pendapatannya dalam benruk dolar dan pengeluarannya dalam bentuk rupiah 

sepeni eksponir dan sebaliknya bila kurs dolar melemab tedladllp rupiah maka akan 

menguntungkan pibak pibak yang pengeluarannya dalam bentuk dolar dan 

pendapatannya dlllam bentuk rupiah seperti imponir. 



 

 

Nilai rukar rupiah umumnya dianggap sebagai ukwan untuk mcneotukan 

stabilitas moneter dalam negeri yang tentunya dijadikan sebagai ukuran pula untuk 

mengetahui tingkat pertumbuhan ekonomi dalam ncgeri suatu negara. Namun 

kenyataannya bahwa unruk mengulmr p<:(lumbuhan ekooomi di suaru negara ti<bk 

haoya terlepas dari nilai tukar saja. Nilru rukar yang tenJS terapresiasi tidak dapat 

dijadi.kan sebagai suaru kesimpulao bahwa sua1u negara telah meogalami 

pertumbuhan ckooonomi atau oegara lersebut Ieiah mencapai kepada suatu 

ktmakmuran. l lal ini tegadi karena masih ada indikator-indikator lain yang barus 

lerpenuhi untuk meoyatakan bahwa suatu negara mengalami pertumbuhan atau tidak. 

Di Indonesia sesuai tabel 1.1 dapat terlihat bahwa trcn pertumbuban ekooomi 

tidak scarab dengan lrtn nilai tukar rupiah tcrhadap dolar. Hal ini menunjukkan 

bahwa aprcsiasi nilai lukar rupiab tidak sclalu diilruti dengan pertwnbuhan ekonomi 

dan depresiasi nilai tukar juga tidak selalu diikuti pemerosotan ekooomi. Seperti yang 

terjadi pada tahun 2003-2004, dimans nilai rukar depresiasi dllri Rp 8,572 menjadi Rp 

9,370 per I dolar. Namun pcrtumbuban ekonomi justru naik dari 4,1% menjadi 

4.32o/o. Berilcut tabel 1.1 yang berisikan indikator ckooomi makro Indonesia pada 

tahun I ?99-2004. 

Tobd 1.1 
I •• lad'lootor Ek ••I Mok:ro lndoaetlo 1999-2004 

r.ctlbtor 1999 

P<tiUOibuhan POB (%) 0& 

Perwmbuloan M t (renua) 23,2 

Sulru bunaa SBI (%) 12.5 
boflasi(%) 201 

CadaniWI devisa (Mlliat USOl 27 OS4 

Nilai tubr <Rl>IUSD <U'IUI) 1.&SS 
$umber Laporan l'aJ\unan Bank lndonc$i;a. www bl ao.id . KCietanJ!l"' : clalo 2004 ...,po~ donpn Ai""us. 
• .._.,II:IOIM 

2000 lOOt 2001 

49 3.5 3.7 
30 I 1976 9 85 
14 s 17 62 12,93 

94 12.55 1003 

29 39 28,02 32,04 
&,422 10.256 9.316 

2003 2004 
4,1 4J2• 

12.41 1291 

8 31 7J7 

S,06 6,67 

36,25 23,7$ 
8.572 9.370 
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Nilai tukat rupiah merupakan salah satu indikator ekonomi makro yang terknit 

dengan tatanan moneter Indonesia. Nilai tukat rupiah bemubungan erat dengan 

banyak transaksi dan variabel moneter yang juga tetkait secara simultan dengan 

peristiwa-peristiwa ekonomi yang terjadi pada suatu negara seperti deflasi. inflasi, 

depresiasi, apresiasi. neraca perdagangan, penumbuhan ekonomi dan lainnya. 

Del\gan demilcian secara makro oilai-nilai montier tersebut sangat menentukan 

stahilitas perekonomian baik di pasat uang maupun p~ barang, baik disektor ril 

maupun sektor moneteT. 

Krisis mooeter yang melanda Indonesia sampai sekarang Ielah 

memporakporandakan perekonomian Indonesia yang scmula mcng;llami 

penumbuhan ekonorui yang pesat, sehingga menimbulkan terjadir~ya inflasi. Akibat 

inllasi yang terus menerus meningkat dan peniJ13katannya tidak dapat dikendalikan, 

membuat semua sektor ekonomi terkena imbasoya. Dari sisi tingknl in.flasi scmenjak 

krisis moneter yang melanda lndonC$ia dimana harga barang dan jasa secara 

keseluruhan eendcrung oaik. mengakibatkan IC(depresiasioya rupiah tcrhadap dollar 

US. Hal ini menunjukkan bahwa infl:.si dapat mempengaruhi sektor·sektor moneter 

Jainnya. Secara lebib rinci fluktuasi inflasi bulanan Indonesia dapat dilihat dalum 

gam bar 1.2 berikut : 
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G•• Mr 1.1 

lnflasi IHK teninggi di Indonesia te>jadi pada bulan Oktober 1998 scbesar 

80.37%. Hal ini te>jadi karcna adanya krisis ekonomi Indonesia dan Asia pada tahun 

1997·1998. Berdasarkan kondisi ini maka pemerintah Indonesia mengadakan 

scrangkaian kcbijakan moneter yang ketal dengan tujuan untuk menekan inflasi 

sehingga socara perlahan inflasi Indonesia mengalami penunman. Kenaikan inOasi 

pada tahun 2004 dipicu oleh pelemahan oilai tukar rupiah. Penurunan inflasi telah 

memberikan peluang bagi Bank Indonesia untuk menurunkan suku bunga SBI yang 

kemudian mendorong perbankan untuk menurunkan suku bunga simpanan dan 

ltreditnya, dan selanjulnya menciptakan il<!im yang kondusif bagi scktor riil, baik 

untuk konsumsi maupun investaSi. 
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Tingkat inflasi yang semakin meningkat dari tahun ke tahun ini di ikuti 

denwsn tingkat nuktuasi rupiah terhadap dollar US yang terus bergcjolak. Salah satu 

yang dapat terlihat pada pasar adalah nilai rupiah yang terus melemah terhadap dollar 

US selalu diikuti dengan kenaikan harga·harga pada pasar. 

Di sisi lain penguatan rupiah yang tidak tcri.:endali dapat membwn angka 

pertu.mbuhan ekonomi indonesia menjadi terha.mbat. Tidal< hanya itu, hahkan laju 

ekspor plUI diperkira)<an mehunbat. Jika rupiah terlalu menguat maka akan 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan ekspor. Hal ini karena bila rupiah terla.lu 

kuat maka eksportir mcra.'\11 dirugikan dan hila nilui rukar rupiah terlalu lemal1 maka 

importir juga cukup dirugikan. 

Berdasarkan fenomeoa yang tc:ljadi di Indonesia bahwa d cngan menguatnya 

sektor monetcr diharapkan akan membuat pertumbuban ckonomi ntau pertumbuban 

ekooomi yang akan memb.~wn kemakmuran pada mt15yarakat. Namun pada 

keoyataannya peoguatan sektor moneler di Indonesia ini tidak membawa 

pertumbuhan ekono.mi yang sign,ifikan dan justru setiap tahun membnwa innasi yang 

memperiemah daya beli masyarakat. 

Hal ini tentu s:Ua disebabkan kareoa scktor moneter tersebut tcrdiri atas 

variabel-variabel terteutu yang saling berhubungan sccaru simultan anlllra yang satu 

dengan yang lain. Penguatan satu variabel moDeler tallp3 diil:uti deogan 

keseimbangan variabel yang lain tentu tidal< akan berdampak pada sasaran ekonomi 

yang diharapkan. Oleh karena iru peneliti sangat ingin meocoba untuk mcnguji 

keteri.:aitan di anlllra-variabel-variabel moneter tersebuL Apakah dengao nilai rukar 

yang terus mengunt itu membuwa pada ekonomi yang optimal at.au tidak? Apakah 
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ada faktor lain yang mcnenrukan untu.k pencapai ekonomi rang mcmbawa 

kemakmuran atau tidak? 

Penelitian yang sepel1i ini sebelumnya pemab di teliti oleh Owi dari UGM 

(2008). Oari hasiJ penclitiannya ditemukan bahwa dcngan mcnggunakan pendckatan 

SV AR maupun VECM meounjukkan bahwa nilai rukar rupiah terhadap US dollar 

berpengaruh positif pada inOasi di Indonesia baik secara temporcr maupun dalam 

jangka panjang. 

Derdasarlcoo penelitian sebelwnnya dapat kita katakan babwa inflasi dan n.ilai 

rukar merupakao suaru hubungan yang simultan dllll pcneliti mcrasn tertarik untuk 

mcncliti hal rersebut dengM model yang berbeda sehingga pcneliti mencoba untuk 

melakukan penelitiao ini deogan judul wAllalisis Faktor Yang Mempenpruhi 

Variabd-Va.riabel Moneler Dengan Metode VAR". 
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~- P~rumuSIIJ! Masalab 

Berdasarkan Jatar belakang masalah yang telah diktmuk.akan di atas maka 

yang menjadi pennasalaban yang akao dikaji dalam peoelitian ini .adalah : 

I. Faktor-fal"tor apa saja yang mempengaruhl variabcl-variabel moneter di 

Indonesia? 

2. Sebcrapa besar signifikansi bubungan antar variabel-variabel moneter di 

Indonesia? 

3. Bagaimana kontribusi antnr variabcl-variabel moneter di Indonesia? 

4. Bagnimana bubwtgan antar variabel'-variabel moncter di Indonesia? 

C. Tujuao Penelitian 

Oerdasarkan perwnlWll masalah yang telah diuraikan di alas maka yang 

menjadi tujuan penclitian ini adalah : 

I. Untuk mengetahui hal-hal apa saja yang mern.pengaruhi variabel moneter di 

Indonesia. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi antar variabcl-\'llriabel moneter 

dalam mempengaruhi variabel-variabel moneter itu sendiri di Indonesia. 

D. Ma11fut P~nelitian 

Berdasarican tujuan penelitian di atas maka manfaal penelit.ian ini adal.ab : 

I. Sebagai ball811 referensi ilmiah bagi pencliti berikutnya dalam hal pen(;kajian 

masalah yang lerkaiL 

2. Bahan penimbangan bllgi pibak-pihak yang mempunyai otoritas dalam 

mengambil kebijakan ekonomi dan sumber infonnasi bagi pibak yang terkaiL 
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